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Hubungan Antara Tingkat Efisiensi dan Penjualan 
Pada Usaha Kerupuk KemplangDi Kota Palembang

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk l)Untuk mengetahui berapa besar tingkat 
efisiensi industri yang diciptakan usaha kerupuk kemplang di kota Palembang, 
2)Untuk mengetahui hubungan antara tingkat efisiensi dan penjualan pada usaha 
kerupuk kemplang di kota Palembang.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa nilai tambah yang diciptakan oleh usaha 
kerupuk kemplang di kota Palembang dengan nilai rata-rata adalah Rp.5.773.080, 
Tingkat efisiensi rata-rata yang diciptakan oleh usaha kerupuk kemplang di kota 
Palembang yaitu sebesar 0,677. Angka ini mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi 
usaha kerupuk kemplang tergolong rendah karena setiap penggunaan biaya madya 
sebesar Rp. 1 hanya akan diperoleh nilai tambah sebesar Rp.0,677, ini berarti tiap-tiap 
perusahaan pada usaha kerupuk kemplang di kota Palembang belum optimal dan 
efisien dalam mengelola usaha mereka. Nilai penjualan pada usaha kerupuk 
kemplang yang memiliki tingkat efisiensi di atas rata-rata lebih besar dibandingkan 
dengan usaha yang memiliki tingkat efisiensi dibawah rata-rata. Secara rata-rata 
tingkat efisiensi mempengaruhi besar kecilnya nilai penjualan dari usaha kerupuk 
kemplang di kota Palembang.

Untuk menciptakan nilai tambah dan mencapai tingkat efisiensi yang lebih 
baik, penulis menyarankan agar masing-masing usaha industri kerupuk kemplang di 
kota Palembang melakukan strategi-strategi yang dapat mendukung kelancaran dan 
perkembangan usaha mereka tersebut.

Kata Kunci: Nilai Tambah, Tingkat Efisiensi dan Penjualan
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Relationship Beetwen the Efficiency Level and Sal es of Sago-fish Chips 
Industry in Palembang City

ABSTRACT

This Research was intended to find out (1) efficiency level created by and (2) 
relationship between the efficiency level and sales of sago-fish chips industry in 
Palembang.

The research result show that value added created by industry was an average 
of Rp.5.773.080,00 and by average the efficiency level was 0,677. this value 
indicated that the efficiency level was low for each post production cost of Rp. 1,00 
the value adde was Rp.0,677. In other words, each fish sago chips producer did not 
manage the business in optimum and efficiency way. The sales value of such industry 
was larger than the producer’s efficiency level was below the average. By average, 
the efficiency level influenced the size of the sales by the industry.

To created better value added and efficiency level, the fish-sago chips 
industry in Palembang is recommended to implement strategies that support and 
develop individual producers to achieve results.

Key words: Value added, Efficiency Level, and Sales
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan dan perkembangan 

terus-menerus di segala bidang. Hasil nyata dari pembangunan secara umum 

terlihat dari perubahan-perubahan secara mendasar baik perubahan secara 

kualitatif maupun kuantitatif. Perubahan secara kualitatif meliputi perubahan cara 

berfikir, cara keija dan mentalitas masyarakat. Perubahan secara kuantitatif 

meliputi perubahan pada jumlah pembangunan yang telah dilaksanakan

(Simanjuntak, 2001)

Rostow mengatakan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang

menyebabkan perubahan dengan ciri-ciri penting dalam suatu masyarakat, yaitu

dalam system poltiknya, struktur sosialnya, nilai-nilai masyarakatnya dan struktur

kegiatan ekonominya. Menurut perubahan yang bercorak sosial, politik dan 

kebudayaan merupakan perubahan-perubahan yang selalu mengikuti 

perkembangan tingkat kegiatan ekonomi masyarakat (Sukimo, 2005).

Pembangunan yang berkesinambungan berarti adanya pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, tingkat pendapatan perkapita yang terus naik serta tingkat 

inflasi yang dapat dikendalikan. Namun yang masih menjadi permasalahan pokok 

dalam pembangunan adalah menurunkan angka kemiskinan, perubahan kapasitas 

permintaan dalam produksi, penyerapan tenaga kerja dan perubahan sistem 

pertanian menjadi sistem pertanian modem.
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Industrialisasi dinilai sebagai motor pembangunan ekonomi yang berguna 

untuk meningkatkan produksi barang-barang dan mengatasi tingkat pengangguran 

dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas. Sejak arah kebijakan 

pembangunan Indonesia mulai dititik beratkan pada sektor industri, keberadaan 

sektor industri dan sektor perdagangan memiliki kontribusi yang sangat strategis 

dalam menggerakkan perekonomian.

Sektor industri memiliki peranan yang sangat penting antara lain : 

meningkatkan produktifitas masyarakat, berperan menciptakan lapangan 

pekerjaan, memperluas kesemptan keija, mendorong pembangunan daerah, 

menigkatkan pendapatan masyarakat, serta mengurangi tingkat kemiskinan.

Sektor perdagangan memiliki peranan yang juga penting yaitu sebagai penggerak

perekonomian melalui berbagai kegiatan transaksi barang dan jasa yang mampu 

mempercepat distribusi pendapatan dalam masyarakat.

Di negara-negara maju maupun di negara-negara yang sedang 

berkembang, Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang nasional. Di negara- 

negara maju dan negaranegara industri baru (New Industrial Countries atau 

NICs), UKM memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekspor dan sebagai 

subkontraktor yang menyediakan berbagai input bagi usaha yang berskala besar 

sekaligus sumber inovasi. Agak berbeda di negara-negara maju, pentingnya UKM 

di negara-negara sedang berkembang seringkah lebih dikaitkan dengan upaya 

pemerintah untuk mengatasi berbagai masalah ekonomi maupun sosial yaitu:

pengangguran, pemberantasan kemiskinan,dan pemerataan 

pendapatan. Di samping itu, keberadaan UKM di negara berkembang seperti di

mengurangi
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Indonesia adalah untuk mengeliminasi ketimpangan yang diakibatkan oleh proses 

pembangunan yang tidak merata, terutama karena terjadinya bias pembangunan 

perkotaan yang menyebabkan daerah pedesaan menjadi jauh tertinggal disbanding 

dengan daerah perkotaan. Meskipun peran UKM di negara-negara maju berbeda 

dengan di negara-negara yang sedang berkembang, akan tetapi berbagai studi 

telah dilakukan, baik di Negara maju maupun berkembang, 

memberikan pengakuan akan pentingnya keberadaan sekaligus perkembangan

empins yang

UKM (Sulistyastuti, 2005)

Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM) harus diakui sebagai

kekuatan strategis dan penting untuk mempercepat pembangunan daerah, oleh 

karena pertumbuhan Usaha Mikro kecil dan Menengah setiap tahun mengalami

peningkatan, dimana jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2008 sebanyak 48,9

Juta unit, dan terbukti memberikan kontribusi 53,28% terhadap PDB (Pendapatan

Domestik Bruto) dan 96,18% terhadap penyerapan tenaga keija (Abidin, 2009).

Sehubungan dengan hal tersebut, pembangunan dan pertumbuhan di segala

sektor pembangunan merupakan salah satu motor penggerak yang penting bagi

pertumbuhan ekonomi. Kenyataan menunjukkan, sektor usaha atau sektor

ekonomi yang bertahan dimasa krisis ini adalah sektor pertanian, koperasi dan 

UKM. Pertumbuhan yang terjadi di masa krisis ini merupakan kontribusi dari 

sektor tersebut. Beberapa alasan kuat yang mendasari keberadaan industri kecil

dalam perekonommian (Saleh, 1996:11):

1. sebagian besar populasi industri kecil berlokasi di daerah pedesaan 

sehingga jika dikaitkan dengan kenyataan tenaga kerja yang semakin
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meningkat dan luas tanah garapan yang semakin berkurang, industri kecil

merupakan solusinya

2. beberapa kegiatan industri kecil dan kerajinan rumah tangga banyak 

mengguanakan bahan baku dari sumber terdekat (disamping tingkat upah

murah) telah menyebabkan biaya produksi menjadi lebih rendah

3. harga jual yang relatif murah serta tingkat pendapatan kelompok ‘bawah’

yang rendah sesungguhnya merupakan suatu kondisi tersendiri yang

memberi peluang bagi industri kecil dan kerajinan rumah tangga untuk

tetap bertahan

4. adanya permintaan beberapa komoditi yang tidak diproduksi secara

maksimal juga merupakan salah satu aspek pendukung yang kuat.

Industri yang kuat mempunyai ketahanan perekonomian dan ketahanan 

sektor industri dalam menghadapi gejolak dan gangguan dari luar dan dalam. 

Industri yang mandiri mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dan 

kemampuan tumbuh atas kekuatan sendiri. (Disperindag, Publikasi data industri,

2010:1)

Pemerintah daerah bersama Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi 

Sumsel menggolongkan industri kecil dan kerajinan menjadi lima cabang industri, 

penggolongan industri tersebut tersaji dalam tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1.1
Penggolongan Industri Kecil dan Kerajinan____________

Jenis usaha industri kecil dan kerajinan_________
Industri kerupuk/kemplang dan sejenisnya, gula 
aren, tahu, tempe, emping melinjo, ikan asin,
terasi, minyak kelapa dan lempok durian._______
Tenun, alat tenun bukan mesin (ATBM), 
tanjung, tenun adapt/songket, tenun batik,
konveksi, sepatu, wajan, border dan kopiah_____

bahan Usaha mebel rotan dan kayu, getah gambir,
______ bataa, genteng, pertukangan kayu_____________

Usaha kerajinan timah, batu aji, anyaman purun, 
kerajinan ijuk, anyaman tikar, sumpit bambu, 
keramik, kerajinan sabut kelapa serta kerajinan
boneka, ukiran kayu. ______________________
Usaha pembuatan kompor, pandai besi, cat 
alumunium, logam, bengkel las, pandai emas, 
timah, kapal kayu, pertukangan kaleng dan 

_________ _______________ karoseri mobil.____________________________
Sumber : Departemen Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Selatan, 2010

Perkembangan industri di Sumatera Selatan tidak terlepas dari

Cabang IndustriNo
Pangan1

San dan d dan kulit2

Kimia dan3
bangunan
Kerajinan umum4

Logam dan j asa5

perkembangan industri nasional yang disesuaikan dengan potensi sumber daya

alam yang dimiliki. Namun struktur industri di Sumatera Sekatan ini masih

dirasakan terdapat kelemahan karena lebih banyak ditentukan oleh industri

berskala besar dan beroperasi pada kegiatan hulu, disamping juga kelompok

industri tersebut lebih banyak berorientasi pada pengolahan sumber daya alam.

(Disperindag Sumatera Selatan, 2010)

Industri kecil adalah kelompok industri berskala kecil, menggunakan 

teknologi sederhana atau madya, padat karya, menyerap banyak tenaga keija. 

Pada umumnya berlokasi dan cenderung tumbuh secara berkelompok membentuk 

sentra. Industri kecil ini pada umumnya berakar dari bakat keterampilan atau 

bakat seni masyarakat. Industri kecil dibagi dalam 2 kelompok yaitu : 

(Disperindag Sumsel, 2010)
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1. Industri kecil formal

Pendataan jenis kelompok industri kecil formal biasanya dengan 

menyertakan surat izin usaha dan tanggal penerbitannya, selain itu data 

dibuat lengkap dengan penyajian informasi antara lain jenis golongan 

industri, nama perusahaan, alamat perusahaan (nama jalan, Desa/kel, 

kecamatan). Pemilik perusahaan, no. telp/fax, KLUI, NIPIK, Kapasitas 

produksi/tahun (satuannya), nilai investasi, tenaga kerja (P/L) dan 

informasi pendukung lainnya seperti kebutuhan bahan baku/tahun

(satuannya), jumlah produksi/tahun (satuannya) dan lain-lain.

2. Industri kecil non formal

Pendataan jenis kelompok industri non formal biasanya tidak memerlukan

penyajian informasi surat izin usaha dan tanggal penerbitannya karena

kelompok industri non formal ini belum mempunyai surat izin usaha tetapi

keberadaan kelompok industri ini ada dalam perekonomian masyarakat.

Untuk itu data yang disajikan adalah jenis golongan industri, KLUI, nama

usaha, alamat usaha, telpon, nama pemilik dan keterangan lainnya yang 

diperlukan.

Perkembangan industri kecil dan menengah di Propinsi Sumatera Selatan 

sendiri banyak mengalami peningkatan. Usaha tersebut umumnya lebih banyak 

bergerak pada bidang pengolahan makanan dan minuman.
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Tabel 1.2
Rekapitulasi Industri Kecil Formal Provinsi Sumatera Selatan 

Sampai dengan Tahun 2010____ _________
Jumlah

Jumlah unit 
usaha

%% tenaga
kerja

Cabang IndustriNo

27.161254034.5827711 Pangan_____________
Sandang dan kulit_______
Kimia dan bahan bangunan 
Logam dan jasa

11.854435.954772
39.28
17.46

1813632.9526403
805921.0216844
1986 4.35.50441Kerajinan dan 

(KRAUM)________
5 umum

100461641008013Jumlah
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Selatan 2010

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat persentase unit usaha industri pangan 

pada tahun 2010 sebesar 34.58% Dari seluruh unit usaha industri kecil di propinsi 

Sumatera Selatan, dengan 2.771 jumlah unit usaha industri pangan mampu

menyerap tenaga keija sebanyak 12.540 orang.

Banyaknya unit usaha pada industri kecil di sebabkan salah satunya karena

krisis berkepanjangan menyebabkan perekonomian masyarakat menjadi lemah.

Situasi ini mendomong masyarakat untuk mencari penghasilan tambahan melalui

wiraswasta di bidang industri kecil. Sebagai alternatif pilihan utama masyarakat

adalah industri pangan. Hal ini dapat dimaklumi karena sebagian besar industri

kecil pangan bahan bakunya cukup tersedia, dimana proses produksinya 

sederhana dan mudah dipelajari serta pemasaran hasil produknya cukup lancar

(Linda dkk, 2004).

Di Sumatera Selatan sendiri banyak terdapat industri kecil sektor pangan, 

salah satunya industri kerupuk kemplang, dimana yang kita ketahui bahwa 

kerupuk kemplang merupakan makanan khas kota Palembang 

perkembangannya cukup baik di kota Palembang.

yang

7



Berdasarkan paparan diatas penulis tertarik untuk mengangkat usaha kecil 

dan menengah untuk dijadikan topik dalam penenlitian terutama dalam industri 

kerupuk kemplang merah, yaitu dengan judul penelitian “Hubungan antara 

Tingkat Efisiensi dan Penjualan Pada Usaha Kerupuk Kemplang di Kota 

Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah

Beradasarkan latar belakang diatas, ada beberapa permasalahan yang 

dibahas pada penelitian usaha kemplang di kota Palembang, yaitu :

1. Berapa besar tingkat efisiensi industri yang diciptakan usaha kerupuk

kemplang di kota Palembang.

2. Bagaimana hubungan antara tingkat efisiensi dengan penjualan pada usaha

kerupuk kemplang di kota Palembang

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dikemukakan di atas,

penelitian ini bertujuan antara lain :

1. Untuk mengetahui berapa besar tingkat efisiensi industri yang diciptakan 

usaha kerupuk kemplang di kota Palembang.

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara tingkat efisiensi dengan 

penjualan pada usaha kerupuk kemplang di kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini adalah, antara lain :
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1. Manfaat untuk pengembangan ilmu

a. Memberikan sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi

umumnya dan khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi yang terus

berkembang terutama kaitannya dengan kinerja industri kemplang

merah di Kota Palembang.

b. Agar dapat digunakan sebagai salah satu informasi bagi semua pihak

yang akan melanjutkan penelitian lebih lanjut di bidang ekonomi

Industri terutama dalam aspek metodologi yaitu pengunaan variabel

variabel operasional lainnya

Manfaat Operasional2.

Memberikan referensi bagi perusahaan atau pengusaha kecil lainnya dalam

mengelola usaha yang serupa.
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